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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembentukan karakter
mandiri pada siswa MI An Nurul Munzal melalui kegiatan ekstra kurikuler
pramuka. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif study
kasus dengan subjek berupa informan meliputi, kepala sekolah, Pembina pramuka,
guru, dan siswa MI An Nurul Munza. Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini
yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif yang mana metode
ini sangat membantu mengeksplorasi atau mengkaji objek yang alamiah tanpa
adanya manipulasi untuk mengungkapkan permasalahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Pramuka di M1 An Nurul
Munzal Kota Malang telah terlaksana dengan baik. Hal ini didukung dengan
terbentuknya karakter mandiri siswa, termasuk dalam antusiasme belajar dan
konsep belajar diluar ruangan yang menerapkan prinsip-prinsip serta unsur dasar
dalam pendidikan karakter anak. Ada hambatan-hambatan dan kendala yang
menjadi salah satu penghalang berjalannya proses pendidikan karakter. Disinilah
diperlukan adanya sumber daya manusia yang mampu untuk menjadi pembimbing,
guna untuk mendampingi tumbuh kembang peserta didik selama kegiatan ini
berlangsung. Ini diperlukan, mengingat peserta didik masih dalam usia anak-anak,
yang mana sangat penting untuk dibimbing dan didampingi oleh sumber daya yang
baik.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kemandirian yang dimiliki oleh siswa
MI AN Nurul Munzal terbentuk dari kegiatan pramuka yang dilatih dari setiap
kegiatan pramuka dan melalui pembiasaan mandiri. Kegiatan pramuka tidak hanya
karakter mandiri yang didapatkan, banyak nilai-nilai karakter pada setiap materi
dan pelaksanaannya. Tentu dalam prosesnya tidak selalu berjalan dengan lancar
dimana dalam prosesnya terdapat kendala-kendala lain selain sumber daya
manusia, yaitu kurang lengkapnya fasilitas yang tersedia sehingga perlu digaris
bawahi bahwa proses pendidikan karakter belum dapat dikatakan maksimal. Lalu
juga pada aspek internal atau peserta didik itu sendiri.
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A. Latar Belakang Masalah

Salahudin dan Alkriencichie (2013) merujuk kepada undang-undang
Sisdiknas No0.20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, dimana
undang-undang tersebut menjadi salah satu acuan dalam dunia pendidikan. Pada
pasal tiga undang-undang tersebut yang menjelaskan bahwa fungsi dari adanya
pendidikan nasional berguna untuk memberikan perkembangan atas kemampuan
dan juga untuk memberikan perwatakan pada bangsa dengan peradaban yang
memiliki martabat yang baik demi cerdasnya kehidupan bangsa Indonesia. Hal
tersebut diterapkan pada seluruh peserta didik di Indonesia guna memberikan
menempatkan potensi yang ada pada perserta didik kepada individu yang
berkarakter, berketuhanan yang maha Esa, sehat, memiliki akhlak yang mulia,
berilmu, kreatif, cakap, demokratis, serta mandiri dan memiliki rasa tanggung
jawab.

Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor dalam
membangun negara dan membangun masyarakat yang
cerdas,berkualitas,demokratis dan berdaya saing. Pada kebanyakan sistem
pendidikan di Indonesia hard skill menjadi basis yang digunakan di dalamnya, yang
mana sistem tersebut cenderung lebih mengutamakan perkembangan Intelligence
Quotient (1Q) semata, dibanding dengan perkembangan emotional quotient (EQ)
dan spiritual quotient (SQ). hal tersebut justru menjadi suatu momok bagi
perkembangan bangsa Indonesia, karena walau dengan kecerdasan yang baik, tetapi
tidak diimbangi dengan sikap sosial dan spiritual akan menghasilkan sumber daya
manusia yang kurang berkualitas.

Muhammad Nuh, menteri pendidikan Indonesia pada tahun 2010 pernah
menyampaikan tentang pendidikan karakter pada bangsa Indonesia merupakan
kebutuhan dasar yang dipandang sangat perlu untuk diimplementasikan pada
bangsa Indonesia (Ngainun Naim, 2012). Permasalahan-permasalahan yang selama

ini dihadapi oleh bangsa Indonesia diharapkan mampu untuk dihadapi dengan baik



ketika pendidikan karakter bangsa Indonesia diterapkan Kualitas SDM bangsa
Indonesia yang berkarakter baik dan berkualitas maka akan baik pula negaranya.

Metode yang dapat digunakan dalam pembentukan karakter salah satunya
dengan pendidikan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter di Sekolah yaitu ekstrakurikuler
Pramuka. Kegiatan pramuka diharapkan dapat membentuk karakter anak sejak dini
dan membangun potensinya agar menjadi pribadi yang mandiri,bertanggung jawab,
percaya diri, aktif, kreatif, cinta tanah air dan lain-lain.

Mengacu pada undang-undang nomor 12 tahun 2010, Gerakan
kepramukaan diterapkan guna membangun pribadi yang mampu memaksimalkan
potensi diri, memiliki akhlak yang mulia, berkecakapan dalam hidup berwarga
negara, serta memiliki pengendalian diri. Langkah-langkah memaksimalkan
potensi diri perlu diterapkan pada berbagai aktivitas pendidikan guna mencapai
kesejahteraan masyarakat, seperti penerapan gerakan pramuka.

MI An Nurul Munzal adalah salah satu sekolah yang mendukung penuh
dalam pembentukan karakter melalui kegiatan pramuka. Sekolah yang baru berdiri
sejak tahun 2020 ini dan terbilang sangat muda dalam melaksanakan kegiatan
pramuka tapi tidak diragukan soal kemandirian siswa-siswinya, terlihat dari siswa
yang tidak mudah bergantung kepada orang lain termasuk gurunya mereka mampu
melakukan sesuatu tanpa diperintah ataupun dibantu oleh orang lain. Salah satu
contoh, siswa An Nurul Munzal ini bisa belajar sendiri saat gurunya belum
memasuki kelas, mereka. Sedangkan pada umumnya biasanya siswa jika tidak ada
gurunya ia akan lebih memilih bermain,rame dan berkeliaran di kelasnya.

Sikap kemandirian lain yang dapat terlihat dari siswa siswi An Nurul
Munzal ini adalah, menyiapkan atau menata meja belajarnya masing-masing
dengan rapi sebelum gurunya datang. Siswa sudah berbaris rapi di halaman sekolah
sesuai kelasnya masing-masing guna menunggu kedatangan guru kelasnya. Siswa
juga menata sepatunya dengan rapi di depan ruangan kelasnya.

Karakter mandiri diartikan sebagai seseorang yang tidak menggantungkan
diri kepada orang lain dalam mengerjakan hal-hal yang menjadi tugas individu. Jika
sejak dini anak sudah diajarkan mandiri,maka akan sangat berguna apabila anak

tersebut beranjak dewasa. Kemandirian juga tidak dapat ditentukan oleh faktor usia,



orang yang sudah memasuki usia remaja ataupun sudah dewasa belum tentu ia
memiliki karakter mandiri.

Gerakan pramuka bermaksud guna membuat tiap personel pramuka supaya
mempunyai kepribadian yang beragama, bertaqwa, bermoral agung, bersifat
patriotik, patuh hukum, patuh, menjunjung besar nilai- nilai terhormat bangsa, serta
mempunyai kecakapan hidup selaku kandidat bangsa dalam melindungi serta
membuat Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila. Dengan
demikian kegiatan-kegiatan gerakan pramuka diyakini mampu mewujudkan
peserta didik yang memiliki nilai-nilai karakter kemandirian serta memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi guna menjadi generasi penerus.

Dilihat dari baiknya karakter mandiri yang dimiliki siswa-siswi An Nurul
Munzal melalui kegiatan pramuka,peneliti ingin memberitahu betapa pentingnya
peran kegiatan pramuka sebagai wadah pembentukan karakter serta peneliti ingin
mengetahui bagaimana cara pembina pramuka An Nurul Munzal ~membentuk
karakter mandiri pada siswa serta bagaimana cara penerapan karakter mandiri pada
siswa tersebut. Karena pada dasarnya karakter mandiri sangatlah penting diterapkan
di sekolah maupun ekstrakurikuler pramuka.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pembentukan Karakter Mandiri Melalui Kegiatan
Pramuka Pada Siswa MI AN NURUL MUNZAL Bumiayu Kota Malang”.

. Rumusan Masalah

Berlandaskan atas latar belakang masalah yang usai peneliti paparkan pada
bahasan diatas, berikut peneliti mencoba merumuskan beberapa perumusan
masalah yang akan menjadi inti masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana pembentukan karakter mandiri melalui kegiatan pramuka pada
siswa MI An Nurul Munzal Bumiayu Kota Malang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter
mandiri melalui kegiatan pramuka pada MI An Nurul Munzal Bumiayu

Kota Malang?



C. Ruang lingkup dan batasan Masalah
Agar tidak terjadi ketidak sesuaian dalam penelitian ini, peneliti hanya
fokus pada pembentukan karakter mandiri pada siswa di Ml An Nurul Munzal
Bumiayu Kota Malang yang pokok bahasannya tetap pada dasar-dasar penerapan
karakter mandiri pada siswa agar tidak terjadi pelebaran pembahasan yang dapat
menyebabkan ketidak sesuaian dengan judul.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk:
1. Mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana proses pembentukan karakter
mandiri melalui kegiatan pramuka pada siswa M1 An Nurul Munzal.
2. Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan karakter mandiri melalui kegiatan pramuka pada Siswa MI
An Nurul Munzal.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan akan menemukan pendekatan, teknik
pembentukan karakter mandiri melalui kegiatan pramuka.
Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan yang strategis dalam
membentuk karakter mandiri pada siswa melalui kegiatan pramuka.
2. Bagi Guru dapat dijadikan pedoman bagi seorang guru dalam mengajar,serta
dapat dijadikan ide pada saat penyampaian materi.
3. Bagi siswa dapat menumbuhkan semangat dan pola pikir positif terhadap
kegiatan pramuka.
4. Bagi Mahasiswa dapat dijadikan acuan untuk mahasiswa lainnya dalam
penelitian selanjutnya guna mempersiapkan kemampuan diri dalam upaya

menumbuhkan motivasi belajar pada siswa melalui kegiatan pramuka.
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